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ABSTRAK 

Penelitian ini menyelidiki bagaimana Pesantren Girikesumo di Demak berkontribusi pada 

kondisi ekonomi masyarakat sekitarnya.  Metode deskriptif kualitatif digunakan.  Hasil 

menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya memberikan pendidikan agama, tetapi juga memainkan 

peran yang signifikan dalam meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar.  Contohnya adalah unit 

usaha pesantren, seperti Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP), yang membuat air minum "Banyu 

Giri", dan partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan ekonomi, baik di dalam maupun di luar 

pesantren. Misalnya, tenaga pengajar, petugas keamanan, restoran, toko, layanan fotokopi, laundry, 

dan bisnis katering.  Pesantren juga mendorong sirkulasi ekonomi lokal yang berkelanjutan dan 

menawarkan peluang kerja bagi penduduk lokal.  Akibatnya, Pondok Pesantren Girikesumo memiliki 

potensi untuk membawa perubahan sosial dan ekonomi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Kata Kunci: Pesantren, ekonomi masyarakat, pemberdayaan ekonomi, BUMP, kesejahteraan 

ABSTRACT 

This study investigates how the Girikesumo Islamic boarding school in Demak contributes to 

the economic conditions of the surrounding community.  A qualitative descriptive method was used.  

The results show that the pesantren not only provides religious education, but also plays a significant 

role in improving the economy of the surrounding community.  Examples include pesantren business 

units, such as the Pesantren-Owned Enterprise (BUMP), which produces “Banyu Giri” drinking 

water, and community participation in various economic activities, both inside and outside the 

pesantren. For example, teaching staff, security officers, restaurants, shops, photocopying 

services, laundries, and catering businesses.  The pesantren also encourages sustainable local 

economic circulation and offers employment opportunities for local residents.  As a result, the 

Girikesumo Islamic Boarding School has the potential to bring about social and economic change, 

which in turn can improve the welfare of the community. 
Keywords: Islamic boarding school, community economy, economic empowerment, BUMP, 
welfare  

1. PENDAHULUAN

Salah satu potensi penting yang dapat

dikembangkan pesantren adalah aspek

sosial-ekonomi. Keberadaan pesantren

tidak hanya berfungsi sebagai pusat

pendidikan agama, tetapi juga dapat

berperan sebagai motor penggerak

ekonomi dengan membuka peluang kerja

bagi masyarakat sekitar. Dhofier (dalam

Sulaiman, 2016) mencatat adanya 

pergeseran paradigma dalam pesantren. 

Orientasi pesantren kini tidak terbatas pada 

mencetak kiai, ahli hadis, atau pengkaji 

kitab kuning, melainkan juga melahirkan 

sumber daya manusia yang memiliki 

wawasan luas, menguasai berbagai bidang 

ilmu, serta mampu mengintegrasikan 

pengetahuan agama dengan ilmu umum 

P-ISSN :  2654-4946 
E-ISSN :  2654-7538 DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i2

428 Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 2 Juli 2026



yang relevan bagi kebutuhan sosial 

masyarakat.  

Sejalan dengan meluasnya fungsi pendidikan 

tersebut, penguatan aspek ekonomi menjadi 

tuntutan yang tidak dapat diabaikan. Ekonomi 

merupakan penopang utama yang menentukan 

keberlangsungan lembaga, baik dari segi 

kualitas pendidikan maupun eksistensi 

pesantren di ranah lain (Halim, 2005). Dengan 

kata lain, keberhasilan pesantren untuk 

mempertahankan tradisi sekaligus 

mengembangkan diri sangat bergantung pada 

dukungan ekonomi yang memadai. 

  Meski demikian, banyak pesantren masih lebih 

menitikberatkan pada pembangunan ekonomi 

internal, sehingga manfaatnya belum 

sepenuhnya dirasakan masyarakat sekitar. 

Padahal, pesantren memiliki potensi besar 

untuk memberdayakan lingkungan melalui 

penciptaan lapangan kerja dan pengembangan 

unit usaha. Pesantren dapat membuka akses 

kerja bagi masyarakat baik di dalam maupun di 

luar lingkup pesantren, serta menginisiasi 

kegiatan ekonomi yang tidak hanya menopang 

kebutuhan internal (sandang, pangan, dan 

material), tetapi juga mendorong peningkatan 

kesejahteraan masyarakat secara lebih luas. 

Dengan demikian, pesantren berpeluang 

menjadi lembaga yang mandiri sekaligus pusat 

ekonomi masyarakat, baik bagi warga internal 

maupun eksternal (Masum, 2018). 

  Dari sini muncul pertanyaan akademik, sejauh 

mana pesantren dapat berperan dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat, 

khususnya melalui penyediaan lapangan kerja. 

Tidak semua pesantren menaruh perhatian pada 

aspek ekonomi, namun bagi pesantren yang 

memiliki unit-unit usaha, peluang 

pemberdayaan masyarakat sangat terbuka lebar 

(Zohdi & Baidawi, 2022). Hal inilah yang 

melatarbelakangi penelitian mengenai peran 

pesantren dalam pengembangan ekonomi lokal, 

dengan mengambil kasus di Kabupaten Demak. 

Dalam konteks inilah, Pondok pesantren 

Girikesumo menjadi salah satu contoh nyata 

ryang menarik untuk ditelaah. Syekh 

Muhammad Hadi yang mendirikan pondok 

pesantren kini telah berdiri lebih dari satu 

setengah abad. Kini pondok pesantren 

Girikesumo sudah memasuki generasi ke-4 

yaitu di asuh oleh Kh Munif Zuhri. Pada tahun 

1997 Kh Munif Zuhri mendirikan Yayasan yang 

Bernama Kyai Ageng Giri. Keberadaan 

pesantren ini tidak hanya sebagai pusat 

pendidikan agama, tetapi juga memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat sekitar. Dengan 

+2.000 santri dan Ponpes Girikesumo memiliki

kegiatan   pengajian rutinan yang bersifat umum

yaitu pada malam senin, malam rabu, malam

jum’at dan malam sabtu yang Dimana jumlah

pengunjung sekitar 300- 5.000 orang. Dengan

banyaknya santri, jama’ah dan pengunjung

tersebut menjadikan kesejahteraan Masyarakat

sekitar. pesantren ini mampu mendorong

perekonomian lokal.

Namun, kesejahteraan masyarakat di sekitar

pesantren belum sepenuhnya merata akibat

perbedaan kepemilikan sumber daya.

Beberapa warga hanya mampu membuka

usaha sederhana dengan fasilitas terbatas,yaitu

dengan mendirikan bangunan berupa bambu

yang disusun menjadi bangunan untuk

berwirausaha, sementara mereka yang

memiliki modal lebih besar dapat membangun

usaha permanen seperti ruko. Kondisi ini

menunjukkan bahwa masyarakat lokal masih

perlu meningkatkan keterampilan dalam

manajemen usaha. Penelitian ini bertujuan

untuk mengkaji peran Pondok Pesantren

Girikesumo dalam meningkatkan ekonomi di

masyarakat sekitar.

Kebaruan dari penelitian ini adalah fokus pada

Pondok Pesantren Girikesumo sebagai contoh

pesantren yang tidak hanya menjalankan

pendidikan agama, tetapi juga berhasil

mengembangkan ekonomi masyarakat sekitar.

Hal ini penting karena sebagian besar

penelitian sebelumnya hanya menekankan

pada pendidikan dan dakwah pesantren,

sedangkan kajian tentang peran pesantren

sebagai penggerak ekonomi masyarakat masih

sangat sedikit, baik di tingkat nasional maupun

internasional (Latief, 2012; Feener, 2013;

Zohdi & Baidawi, 2022).

2. LANDASAN TEORI

2.1 PONDOK PESANTREN 

Istilah pondok pesantren tersusun dari dua 

kata, yakni pondok dan pesantren. Kata 

pondok merujuk pada tempat tinggal 

sederhana atau rumah kecil yang biasanya 

bersifat sementara. Diduga istilah ini berasal 

dari bahasa Arab fundūk, yang berarti 
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penginapan, tempat tidur, atau hotel 

sederhana. Dalam tradisi pesantren, pondok 

berfungsi sebagai tempat bermukim santri, 

terutama mereka yang datang dari daerah jauh 

untuk menuntut ilmu agama. 

Sementara itu, kata pesantren berasal dari kata 

dasar santri yang diberi imbuhan pe- dan -an, 

sehingga bermakna “tempat para santri.” 

Beberapa pakar memiliki pandangan berbeda 

mengenai asal-usul kata santri. Menurut 

Zamakhsyari, Johns menilai istilah ini berasal 

dari bahasa Tamil yang berarti guru Al-

Qur’an. Sedangkan C.C. Berg mengaitkannya 

dengan bahasa India shastri, yang berarti 

orang suci atau ahli kitab Hindu. Kata shastri 

sendiri diturunkan dari shastra, yang 

bermakna pengetahuan atau ajaran suci. 

Dengan pengertian tersebut, pondok 

pesantren dapat dipahami sebagai lembaga 

pendidikan Islam tradisional yang berperan 

dalam mengajarkan, memahami, mendalami, 

serta mengamalkan nilai-nilai Islam dengan 

menekankan pentingnya agama sebagai 

pedoman hidup sehari-hari (Pratiwi et al., 

2022). Di dalamnya, para santri bukan hanya 

menerima ilmu keagamaan, tetapi juga 

dibentuk dalam aspek akhlak, sosial, dan 

spiritual melalui kehidupan bersama di 

asrama. 

Lebih jauh, pesantren berkembang dalam 

lingkungan masyarakat dengan sistem 

pendidikan berbasis asrama, di mana santri 

belajar sekaligus tinggal di bawah bimbingan 

seorang kiai. Kiai tidak hanya bertugas 

sebagai pendidik, tetapi juga pembimbing 

rohani yang memiliki pengaruh karismatik, 

sehingga menjadi figur sentral dalam 

dinamika kehidupan pesantren. Ciri khas 

pesantren terletak pada sifat kemandiriannya, 

baik dalam pola pengajaran maupun dalam 

pengelolaan kelembagaannya (Qomar, 2006; 

Ekonomi, Bisnis, & Hasyim, 2024).  

2.2 PEMBERDAYAAN  EKONOMI 

MASYARAKAT  

Masyarakat dapat dipahami sebagai 

sekelompok orang yang hidup bersama dan 

saling berinteraksi dalam suatu hubungan 

sosial. Mereka berbagi budaya, wilayah, serta 

memiliki adat istiadat, tradisi, sikap, dan 

perasaan persatuan yang terjalin oleh rasa 

kebersamaan (Dewi et al., 2024). Dengan kata 

lain, masyarakat terbentuk bukan hanya karena 

kedekatan geografis, tetapi juga karena adanya 

sistem nilai dan norma yang mengikat mereka 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Dewi et al. (2024), kondisi geografis 

Indonesia membentuk keragaman pola 

kehidupan masyarakat, yang secara umum 

dapat dibedakan menjadi empat tipe berikut:  

1.Masyarakat Pesisir (Pantai), Masyarakat yang

tinggal di sekitar pantai umumnya 

bermatapencaharian sebagai nelayan. 

Kedekatan dengan laut membuat mereka 

memanfaatkan hasil laut sebagai sumber 

ekonomi utama. Selain itu, interaksi dengan 

pedagang antarwilayah menjadikan masyarakat 

pesisir lebih terbuka terhadap budaya luar.  

2.Masyarakat Pegunungan, Kehidupan

masyarakat pegunungan ditandai dengan

lingkungan yang asri dan sejuk. Mereka

cenderung mempertahankan tradisi lama dan

menjunjung tinggi nilai sosial, seperti gotong

royong. Mata pencaharian utama masyarakat di

wilayah ini adalah berkebun dan sebagian

bekerja sebagai pemandu wisata. Kearifan lokal

menjadi salah satu ciri khas masyarakat

pegunungan.

3.Masyarakat  Dataran  Tinggi,

Masyarakat di dataran tinggi umumnya

menggantungkan hidup pada sektor pertanian

dan peternakan. Lahan yang subur mendukung

kegiatan bercocok tanam, sementara beternak

kambing, sapi, ayam, dan hewan ternak lainnya

menjadi penopang tambahan perekonomian

keluarga.

4.Masyarakat  Dataran  Rendah,

Kehidupan masyarakat di dataran rendah

cenderung lebih modern. Sebagian besar

bekerja sebagai pedagang, karyawan, maupun

pekerja kantoran. Aktivitas yang padat sering

kali membuat interaksi sosial antarwarga

menjadi terbatas. Namun, masyarakat dataran

rendah dikenal memiliki pemikiran yang lebih

kritis dan adaptif terhadap perubahan.

2.3 Peningkatan Ekonomi Masyarakat  

Upaya masyarakat dalam mengelola 

perekonomian rumah tangga pada dasarnya 

bertujuan untuk meningkatkan kondisi finansial 

sehingga kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi. 

Perbaikan ekonomi menjadi aspek penting 
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karena berhubungan langsung dengan tingkat 

kesejahteraan masyarakat (Dewi et al., 2024). 

Secara bahasa, istilah perbaikan ekonomi terdiri 

dari dua kata, yaitu perbaikan dan ekonomi. 

Perbaikan dapat dipahami sebagai proses 

improvement atau usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan maupun 

keterampilan agar menjadi lebih baik. Adapun 

istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani, 

yakni oikos yang berarti rumah tangga, dan 

nomos yang berarti aturan atau pengelolaan. 

Dengan demikian, ekonomi pada hakikatnya 

mengacu pada cara mengatur atau mengelola 

kebutuhan rumah tangga agar dapat tercukupi. 

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat berusaha memperbaiki 

perekonomian rumah tangga melalui 

peningkatan pendapatan sekaligus peningkatan 

kualitas hidup. Dalam enelitian ini, fokus 

peningkatan ekonomi ditujukan pada 

masyarakat sekitar Pondok Pesantren Binaul 

Ummah. Bentuk upaya tersebut meliputi 

pemberdayaan masyarakat serta penguatan 

kemandirian internal, yang pada akhirnya 

diharapkan mampu mendorong kesejahteraan 

dalam berbagai aspek, baik bidang ekonomi, 

sosial, budaya, politik, maupun lingkungan. 

3. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

deskriptif. Menurut Sugiyono (2018), penelitian

kualitatif berakar pada filsafat post-positivisme,

khususnya fenomenologi, yang berfokus pada

pemahaman makna suatu realitas sosial. Dalam

pendekatan ini, peneliti berperan sebagai

instrumen utama, sedangkan teknik

pengumpulan data dilakukan melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian

dianalisis secara mendalam untuk menghasilkan

deskripsi yang bermakna. Tujuan dari metode

deskriptif adalah menggambarkan fenomena

secara rinci sehingga mampu memberikan

pemahaman yang utuh mengenai objek

penelitian. Adapun penelitian ini dilaksanakan

di Pondok Pesantren Girikesumo, Desa

Banyumeneng, Kecamatan Mranggen,

Kabupaten Demak, Jawa Tengah, pada tahun

2025.

Sumber data yang digunakan terbagi menjadi

dua kategori, yakni data primer dan data

sekunder. Data primer diperoleh melalui

wawancara mendalam dengan informan terpilih 

serta hasil pengamatan langsung di lapangan. 

Pemilihan informan dilakukan berdasarkan 

pertimbangan pengetahuan, pengalaman, 

kemampuan memberikan informasi, serta 

kesediaan untuk terlibat dalam penelitian. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 

literatur, arsip, maupun hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik. Teknik 

pengumpulan data mencakup observasi dan 

wawancara. Observasi dilakukan secara non-

partisipan, yakni dengan mengamati aktivitas di 

pondok pesantren tanpa turut serta dalam 

kegiatan tersebut. Sedangkan wawancara tatap 

muka digunakan untuk menggali informasi 

mengenai potensi Pondok Pesantren 

Girikesumo dalam mendorong peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di sekitarnya.. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pondok Pesantren Girikesumo terletak di Desa 

Girikusumo Mranggen Demak. Pondok 

pesantren Girikesumo memiliki Yayasan yang 

Bernama Kyai Ageng Giri yang didirikan oleh 

Kh Munif Zuhri. Yayasana Kyai Ageng Giri 

Memiliki dua Lembaga Pendidikan yaitu 

Formal dan Non Formaal, Pendidikan yang 

formal yaitu ; TK, SD, SMP, SMA dan SMK, 

dan yang Non Formal yaitu ; SIS (Sekolah Islam 

Salaf), Madin dan Tahfid. Pondok pesantren 

Girikesumo memiliki -+2000 santri dan 

memilki kegiatan pengajian rutinan setiap 

malam senin, malam rabu, malam jum’at dan 

malam sabtu yang sifatnya umum. Dengan 

adanya pondok pesantren Girikesumo 

menjadikan agen perubahan bagi Masyarakat 

sekitar, yang dulunya masyarakat sekitar 

notabennya hanya sekedar petani dan pencari 

kayu bakar, kini  Masyarakat sekitar ikut 

berkontribusi dengan adanya pondok pesantren, 

seperti Guru mengaji, Guru sekolah, keamanan, 

dan tukang masak yang sifatnya internal, 

sedangkan yang eksternal seperti; Toko 

klontong, toko alat tulis, warung makan, 

warung kopi, fotokopi, tukang cukur, laundry 

dan catering makanan  

4.2 Peran Pesantren dalam Meningkatkan 

Perekonomian  
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Masyarakat  

Peran Pondok Pesantren Girikesumo dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat 

tercemin dari kemampuannya menyerap tenaga 

kerja lokal. Pesantren tidak hanya menjadi pusat 

pendidikan dan dakwah, tetapi juga membuka 

lapangan kerja yang cukup luas bagi warga 

sekitar. Berbagai unit kegiatan pondok 

memerlukan tenaga operasional, seperti guru, 

tenaga  

keamananAMGI (angkatan muda girikesumo), 

tukang listrik, tukang bangunan, tukang masak, 

hingga pengelola unit usaha BUMP. Hal ini 

memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat 

desa yang sebelumnya terbatas lapangan 

kerjanya.  

Sebagaimana disampaikan oleh salah seorang 

informan, “Pondok ini ngasih banyak 

kesempatan kerja, ada yang jadi guru, ada yang 

ikut jaga pondok, bahkan ikut usaha BUMP 

juga, jadi warga sini bisa dapat tambahan 

penghasilan.”Selain melalui tenaga internal, 

peran pesantren juga tampak dalam memacu 

pertumbuhan usaha eksternal di sekitar pondok. 

Kebutuhan konsumsi harian santri yang cukup 

besar misalnya beras ±175 kg per hari dan 

daging hingga 100 kg pada momen tertentu 

serta kehadiran jamaah dan pengunjung yang 

mencapai 300–5.000 orang pada acara 

pengajian, mendorong masyarakat membuka 

usaha warung makan, toko sembako, jasa 

laundry, catering, pedagang kaki lima, tukang 

cukur, hingga tukang jahit. Perputaran ekonomi 

ini berlangsung secara terusmenerus sehingga 

meningkatkan pendapatan keluarga pelaku 

usaha mikro. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

salah satu pedagang “Kalau ada acara 

pengajian, omset bisa naik dua kali lipat, 

alhamdulillah jadi bisa buat tambahan biaya 

sekolah anak.” Kehadiran pesantren juga 

berdampak pada aspek pemberdayaan sosial-

ekonomi masyarakat. Melalui unit usaha 

BUMP, masyarakat dilibatkan dalam distribusi 

dan pemasaran produk pesantren, seperti air 

minum kemasan Banyu Giri. Keterlibatan ini 

bukan hanya memberikan penghasilan 

tambahan, tetapi juga memberikan pengalaman 

manajerial dan keterampilan usaha. Selain itu, 

pesantren menjalin kerja sama dengan 

puskesmas setempat dan menyediakan fasilitas 

ambulans untuk masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya 

mengajarkan ilmu agama, tetapi juga turut serta 

dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan 

kesehatan masyarakat sekitar.  

Selanjutnya, dampak yang cukup menonjol 

adalah tumbuhnya kemandirian 

internalmasyarakat.  Sebelum berkembangnya 

pesantren, sebagian besar warga hanya 

bergantung pada sektor pertanian tradisional 

atau mencari hasil alam. Namun, kini 

masyarakat terdorong untuk menjadi wirausaha 

dengan memanfaatkan peluang dari kebutuhan 

santri dan jamaah. Beberapa warga mengakui 

bahwa keberadaan usaha kecil di sekitar 

pondok, seperti laundry dan warung, telah 

menjadi sumber penghidupan utama. Seorang 

pelaku usaha laundry mengatakan, “Laundry ini 

ya hidupnya dari santri-santri pondok, kalau 

ndak ada pondok, mungkin usaha ini tidak 

jalan.” . Pernyataan ini menegaskan bahwa 

pondok pesantren berperan sebagai motor 

penggerak kemandirian ekonomi masyarakat. 

Dengan demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pondok Pesantren 

Girikesumo memiliki kontribusi besar dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat, 

memberdayakan warga desa melalui pelibatan 

langsung dalam unit usaha dan fasilitas sosial, 

serta mendorong kemandirian ekonomi melalui 

lahirnya usaha-usaha  mandiri. Peran ganda 

pesantren sebagai lembaga pendidikan dan 

penggerak ekonomi lokal menjadikannya agen 

perubahan yang mampu menghidupkan 

perekonomian masyarakat secara 

berkelanjutan. 

4.3 Perputaran Ekonomi Lokal 

Pondok pesantren Girikesumo menjadikan agen 

perubahan pada masysrakat sekitar, seperti 

mencetak generasi penerus bangsa yang baik 

dan berpendidikan Seiring dengan 

berkembangnya pondok pesantren Girikesumo 

yang semakin pesat sehingga menimbulkan 

santri, jama’ah  dan pengunjung yang 

meningkat, sehingga Masyarakat sekitar yang 

dulunya notabennya hanya sekedar petani dan 

pencari hasil alam, kini terbangun maindsetnya 

untuk ikut berkontribusi terhadap adanya 

pondok pesantren Girikesumo, seperti 

warung/toko sekitar pondok, laundry dan lain 

sebagainya”.Kehadiran pesantren 

meningkatkan aktivitas ekonomi di sekitar. 

Pedagang makanan, warung kopi, penjual 

pakaian dan tukang cukur, hingga mendapatkan 

keuntungan dari keberadaan santri dan kegiatan 

P-ISSN :  2654-4946 
E-ISSN :  2654-7538 DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i2

432 Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 2 Juli 2026



pesantren. Perputaran uang terjadi secara terus-

menerus sehingga menghidupkan 

perekonomian desa.  

4.4 Peran Pesantren dalam Meningkatkan 

Pendapatan  

Masyarakat  

Jumlah santri, jama’ah, dan pengunjung yang 

mencapai sekitar 2.000 orang setiap hari, serta 

kegiatan pengajian yang dihadiri oleh 300 

hingga 5.000 jama’ah, telah menciptakan pasar 

baru bagi produk dan jasa lokal. Kondisi ini 

mendorong masyarakat untuk membuka 

berbagai usaha seperti warung makan, toko 

kelontong, toko kitab, laundry, catering, serta 

layanan tukang cukur dan tukang jahit. Dengan 

adanya perputaran uang yang berlangsung 

secara berkelanjutan,pendapatan masyarakat 

mengalami peningkatan, sehingga 

perekonomian desa menjadi lebih dinamis dan 

berkembang.  

4.5 Peran Pesantren dalam Pemberdayakan 

Masyarakat  

Pesantren pada hakikatnya tidak hanya 

berfungsi sebagai institusi pendidikan 

keagamaan, tetapi juga memiliki peran strategis 

dalam bidang sosial dan ekonomi. Keberadaan 

pesantren berkontribusi terhadap penguatan 

nilai-nilai keagamaan sekaligus menjadi pusat 

pemberdayaan masyarakat, baik melalui 

kegiatan sosial maupun aktivitas ekonomi yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan lingkungan 

sekitarnya. Melalui unit usaha milik pesantren 

(BUMP), seperti Banyu Giri, masyarakat 

terlibat dalam distribusi dan pemasaran produk. 

Selain itu, pesantren bekerja sama dengan pusat 

kesehatan masyarakat dan menyediakan 

fasilitas ambulans untuk memenuhi kebutuhan 

kesehatan warga. Di bidang pendidikan, 

implementasi pendidikan formal dan berbagai 

kegiatan non-formal berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Hal ini menunjukkan kemampuan pesantren 

Islam dalam membangun kesadaran ekonomi, 

kesehatan, dan sosial secara komprehensif di 

masyarakat  

4.6 Peran Pesantren dalam Kemandirian 

Internal Masyarakat  

Sebelum adanya pondok pesantren, mayoritas 

masyarakat di sekitar hanya mengandalkan 

pertanian tradisional atau mencari hasil alam 

sebagai sumber penghidupan. Saat ini, mereka 

terdorong untuk bertransformasi menjadi 

pelaku usaha dengan memanfaatkan peluang 

ekonomi yang muncul dari kebutuhan para 

santri dan jama’ah. Banyak warga yang mulai 

membuka usaha mandiri, sementara para santri 

dan alumni juga aktif berperan dalam 

pengelolaan unit usaha pesantren. Situasi ini 

menciptakan sebuah ekosistem ekonomi baru 

yang lebih produktif, sehingga masyarakat tidak 

lagi hanya bergantung pada pekerjaan 

serabutan, melainkan mampu meningkatkan 

kemandirian ekonomi keluarga.  

5. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan

bahwa Pesantren Girikusumo memainkan peran

yang signifikan dalam memberdayakan

ekonomi masyarakat sekitar. Pesantren tidak

hanya berfungsi sebagai pusat pendidikan

agama, tetapi juga sebagai motor penggerak

ekonomi melalui pengelolaan unit usaha,

penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan

aktivitas ekonomi lokal. Keberadaan pesantren

mendorong masyarakat untuk menjadi lebih

mandiri, meningkatkan kualitas hidup, dan

menciptakan kemandirian ekonomi yang

berkelanjutan. Oleh karena itu, pesantren dapat

dilihat sebagai lembaga pendidikan sekaligus

pusat ekonomi masyarakat yang memiliki

dampak positif yang luas.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillah Segala puji dan syukur kehadirat

Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, serta

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat

menyelesaikan artikel penelitian ini dengan

baik. Shalawat serta salam senantiasa tercurah

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW,

beserta keluarga dan sahabat beliau, yang

syafaatnya sangat kita nantikan di hari akhir

kelak.

Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan

rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada

berbagai pihak yang telah memberikan

dukungan, dorongan, serta bantuan dalam

proses penyusunan artikel ini, di antaranya:

1.Bapak Prof. Dr. Ir. H. Helmy Purwanto, S.T.,

M.T., IPM, selaku Rektor Universitas Wahid

Hasyim.

2.Bapak Dr. Hasan, SE., M.Sc., selaku Dekan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Wahid Hasyim Semarang.

DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i2
P-ISSN :  2654-4946 
E-ISSN :  2654-7538

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 2 Juli 2026 433



3.Ibu Dr. Ratih Pratiwi, S.Pd., M.Si., MM.,

selaku dosen pembimbing yang telah

memberikan bimbingan, arahan, serta masukan

berharga.

4.Kedua orang tua penulis yang selalu

memberikan doa, dukungan, dan semangat, baik

secara moril maupun materil. Semoga Allah

SWT senantiasa melimpahkan kesehatan dan

rezeki yang berkah kepada beliau berdua.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa artikel ini

masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu,

kritik dan saran yang membangun sangat

penulis harapkan demi penyempurnaan karya di

masa yang akan datang. Besar harapan penulis

semoga artikel ini dapat memberikan manfaat,

khususnya dalam bidang akademik, serta bagi

masyarakat luas pada umumnya.

DAFTAR PUSTAKA 

Dewi, V. C., Riyanto, M. E., Pratiwi, R., & Nasir, 

M. (2024). Analisis Peran Pondok Pesantren

Binaul Ummah dalam Meningkatkan

Perekonomian Masyarakat di Kelurahan Cipari

(Studi empiris: Pondok Pesantren Binaul

Ummah di Kota Kuningan). Jurnal Manajemen,

11(3), 38–44.

Ekonomi, F., Bisnis, D. A. N., & Hasyim, U. W.

(2024). MASYARAKAT ( Studi Kasus Pondok

Pesantren Girikesumo , Mranggen ).

Dewi, V. C., Riyanto, M. E., Pratiwi, R., & Nasir,

M. (2024). Analisis Peran Pondok Pesantren

Binaul Ummah dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat di Kelurahan Cipari 

(Studi empiris: Pondok Pesantren Binaul 

Ummah di Kota Kuningan). Jurnal Manajemen, 

11(3), 38–44. 

Ekonomi, F., Bisnis, D. A. N., & Hasyim, U. W. 

(2024). MASYARAKAT ( Studi Kasus Pondok 

Pesantren Girikesumo , Mranggen ). 

(Ekonomi et al., 2024)(Ekonomi et al., 2024) 

Ekonomi, Fakultas, D. A. N. Bisnis, and 

Universitas Wahid Hasyim. 2024. 

MASYARAKAT ( Studi Kasus Pondok Pesantren 

Girikesumo , Mranggen ). 

Prawoto, Imam, and Fitri Anisa. 2023. “Peran 

Pondok Pesantren Al-Zaytun Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Sekitar.” 

EKSISBANK: Ekonomi Syariah Dan Bisnis 

Perbankan 7(1):123–35. doi: 

10.37726/ee.v7i1.715. 

Rosyadi, Royan, and Tutik Alfiyah. 2022. 

“Peran Keberadaan Pondok Pesantren Terhadap 

Perkembangan Ekonomi Masyarakat.” Jurnal 

Riset Ekonomi Islam 2(1):1–10. 

Zohdi, Muhamad Arifil, and Muhammad 

Baidawi. 2022. “Peran Pondok Pesantren Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di 

Kabupaten Lombok Tengah.” Al-Infaq: Jurnal 

Ekonomi Islam 13 No. 2:255–70. 

P-ISSN :  2654-4946 
E-ISSN :  2654-7538 DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i2

434 Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 2 Juli 2026


	1. Lilian Nethania Nava.pdf (p.1-8)
	2. Denis Ramadhan.pdf (p.9-16)
	3. Ameziziana.pdf (p.17-26)
	Kata kunci : Kepemimpinan, Tanggung Jawab, Kepemimpinan Transformasional, The Lion King, Media Digital 
	Keyword :  Leadership, Responsibility, Transformational Leadership, The Lion King, Digital Media 
	1.​PENDAHULUAN  
	2.​LANDASAN TEORI  
	 
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
	KESIMPULAN 
	UCAPAN TERIMA KASIH 

	4. Ningrum Niza Unnavi.pdf (p.27-36)
	Kata kunci :  Kepemimpinan, Kepemimpinan transformasional, Film, Menolak Diam!. 
	Keyword : Leadership, Transformational Leadership, Film, Menolak Diam!. 
	1.​PENDAHULUAN  
	2.​LANDASAN TEORI  
	3.​METODOLOGI   
	4.​HASIL DAN PEMBAHASAN 
	6. UCAPAN TERIMA KASIH 

	5. Nandamar Romadhoni Sasongko.pdf (p.37-46)
	7. Sendi Ilham Rohmatulloh.pdf (p.47-57)
	8. Emely Seisha Hariono.pdf (p.58-67)
	9. Vannesya Chandika Maharani.pdf (p.68-77)
	10. Dinar Putri Ramadhani.pdf (p.78-86)
	1. PENDAHULUAN
	2. LANDASAN TEORI
	3. metodologi
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Hasil
	4.1.1 Kepemimpinan Dalam Pengambilan Keputusan
	4.1.2 Perhatian Terhadap Bawahan dan Anggota Keluarga
	4.1.3 Menghadapi Stereotip Gender dan Patriarki

	4.2 Pembahasan

	5. KESIMPULAN
	6. UCAPAN TERIMA KASIH

	11. Adhis Ayudia Arianti.pdf (p.87-96)
	12. Putri Hardiansyah.pdf (p.97-106)
	13. Eilen Claresta.pdf (p.107-117)
	14. Damara Wishelda Izdihar.pdf (p.118-127)
	1. PENDAHULUAN
	2. LANDASAN TEORI
	2.1 Konstruksi Sosial Standar Kecantikan
	2.2 Peran Media dan Film dalam Pembentukan Standar Kecantikan
	2.3 Analisis Semiotika dalam Kajian Representasi Standar Kecantikan
	2.4 Standar Kecantikan, Ketidaksetaraan Gender, dan Diskriminasi Sosial

	3. metodologi PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Subjek dan Objek Penelitian
	3.3 Sumber Data
	3.3.1 Data Primer
	3.3.2 Data Sekunder

	3.4 Fokus Penelitian
	3.5 Teknik Pengumpulan Data
	3.5.1 Dokumentasi
	3.5.2 Observasi


	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Hasil
	4.1.1 Tekanan Sosial terhadap Penampilan Fisik
	4.1.2 Transformasi Penampilan dan Perubahan Perlakuan Sosial
	4.1.3 Perjuangan Penerimaan Diri dan Self-Love

	4.2 Pembahasan
	4.2.1 Representasi Standar Kecantikan dalam Konteks Sosial Budaya Indonesia
	4.2.2 Makna Simbolik dan Ideologi berdasarkan Semiotika Roland Barthes
	4.2.3 Implikasi terhadap Penerimaan Diri, Kesehatan Mental, dan Relasi Sosial Perempuan
	4.2.4 Relevansi terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)


	5. KESIMPULAN
	6. UCAPAN TERIMA KASIH
	DAFTAR PUSTAKA

	15. Sheila Marischa Resmana.pdf (p.128-137)
	1. PENDAHULUAN
	2. LANDASAN TEORI
	3. metodologi
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	1. KESIMPULAN
	2. UCAPAN TERIMA KASIH

	16. Imelda Aprileny.pdf (p.138-146)
	1. PENDAHULUAN
	2. LANDASAN TEORI
	Teori Inovasi Produk
	Kotler dan Keller (2016:476) mengemukakan, inovasi produk ialah "seluruh produk, jasa, maupun gagasan yang dinilai terkemuka oleh seorang individu, tanpa memandang selama apa historinya, penyebarluasan gagasan terkemuka dari pencetus inovasi maupun ha...
	Hasil Uji Kualitas Data
	Uji Validitas
	Dari temuan uji validitas dapat disimpulkan bahwa 11 pernyataan telah dikatakan valid sebab nilai R hitung yang dihasilkan dari seluruh variabel di atas nilai R tabel 0,2717, Maka sebab tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa variabel inovasi produk d...
	Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas
	Mengacu pada hasil analisis  menggambarkan bahwa nilai Cronbach's alpha atas variabel inovasi produk (X1) didapatkan 0,895, variabel kepuasan konsumen (X2) didapatkan 0,738, dan variabel minat beli ulang (Y) diperoleh 0,805. Melalui temuan uji reabili...
	Hasil Analisis Statistik Data.
	Analisis Regresi Linier Berganda.
	Analisis regresi berganda yang sudah dijalankan oleh peneliti bisa ditampilkan dalam tabel berikut:
	Koefisien Determinasi Parsial (KDP)
	Koefisien determinan parsial diaplikasikan supaya memperoleh pengetahuan mengenai sebesar apa kontribusi yang dituangkan oleh tiap-tiap variabel independan terhadap variabel dependen secara terpisah. Koefisien determinasi parsial memperlihatkan variab...
	Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi Parsial (R Square)
	a. Predictors: (Constant), X2, X1
	Sumber : Data primer yang diolah SPSS 27.
	Pengaruh Inovasi Produk dan Kepuasan Konsumen terhadap Minat Beli Ulang
	H₀: Variabel X1 dan X2 tidak memengaruhi secara bersama-sama variabel Y.
	Ha/H₃: Variabel X1 dan X2 memengaruhi secara bersama-sama variabel Y.
	Berdasarkan hasil tabel 3 data di atas, diperoleh F-hitung sebanyak 48,786 dengan nilai probabilitas (signifikansi) 0,000. Nilai F-hitung 48,786 > F-tabel 3,105, dan nilai signifikansi lebih di bawah dari tingkat probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05), maka...
	5. KESIMPULAN
	Mengacu pada temuan dari studi yang dijalankan oleh peneliti yang bertajuk “Pengaruh Inovasi Produk dan Kepuasan Konsumen Terhadap Minat Beli Ulang Smartphone Samsung“ maka kesimpulan yang dapat dikemukakan yakni diantaranya:
	1, Inovasi produk memengaruhi minat beli konsumen secara signifikan. Artinya, ketika smartphone samsung membuat inovasi atau perubahan yang signifikan, baik dari segi fitur, atau teknologi, hal ini akan mendorong konsumen untuk lebih tertarik dan berm...
	2. Kepuasan konsumen memengaruhi minat konsumen untuk membeli ulang smarthpone samsung secara signifikan. Artinya, apabila pembeli memperoleh kepuasan terhadap perangkat Samsung yang mereka miliki saat ini, mereka cenderung memilih untuk membeli produ...
	3. Inovasi produk dan kepuasan konsumen memengaruhi minat beli ulang smartphone Samsung di Daerah Jakarta Timur secara signifikan. Ini berarti bahwa ketika Samsung berhasil menghadirkan inovasi-inovasi baru pada produknya dan mampu membuat pembeli mem...
	6. UCAPAN TERIMA KASIH


	17. Riska Eka Setyawati.pdf (p.147-157)
	1. PENDAHULUAN
	2. LANDASAN TEORI
	1. Manajemen

	3. metodologi
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil

	5. KESIMPULAN
	6. UCAPAN TERIMA KASIH

	18. Shafira Putri Nayla Zahra.pdf (p.158-167)
	19. Helmi Apriyaldi.pdf (p.168-177)
	20. Armaniella Virelita Maharani.pdf (p.178-187)
	21. Ivan Fahria Herlambang.pdf (p.188-198)
	22. Jezicka Anastasya Permatha Bayu.pdf (p.199-209)
	23. Diva Arlinda Dwi Ariyani.pdf (p.210-219)
	1. PENDAHULUAN
	2. LANDASAN TEORI
	3. METODOLOGI
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	5. KESIMPULAN
	6. UCAPAN TERIMA KASIH

	24. Linda Octavia Trisukma Ayu.pdf (p.220-228)
	25. Rodhatul Assita.pdf (p.229-239)
	26. Dimitri Pamungkas Umagafi.pdf (p.240-251)
	1. PENDAHULUAN
	2. LANDASAN TEORI
	Manajemen
	Organisasi dan Tujuan Organisasi
	Kepemimpinan
	Ragam Gaya Kepemimpinan
	2.1 Kepemimpinan Otoriter (Authoritarian Leadership)
	Kepemimpinan otoriter merupakan gaya kepemimpinan di mana pemimpin mengambil keputusan secara sepihak tanpa melibatkan bawahan dalam prosesnya. Gaya ini biasanya digunakan dalam kondisi krisis atau darurat yang menuntut keputusan cepat dan tegas (Gaol...
	 Kelebihan: Cepat dan efektif dalam pengambilan keputusan.
	 Kelemahan: Bawahan kurang kreatif karena terjadinya motivasi dan apresiasi yang kurang diberikan oleh pemimpin.
	 Contoh: Seorang kepala rumah sakit yang menghadapi situasi darurat ketika terjadi bencana besar langsung memutuskan prosedur evakuasi pasien tanpa berkonsultasi panjang dengan staf.
	2.2 Kepemimpinan Demokratis (Democratic Leadership)
	Kepemimpinan demokratis merupakan gaya kepemimpinan di mana pemimpin selalu melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan. Gaya ini menekankan adanya komunikasi dua arah yang terbuka, sehingga setiap anggota dapat menyampaikan ide, pendapat, m...
	 Kelebihan: Menumbuhkan partisipasi aktif, kreativitas, dan rasa memiliki terhadap organisasi.
	 Kelemahan: Proses keputusan lebih lambat karena menunggu pendapat dan masukan dari anggota lain
	 Contoh: Seorang kepala sekolah yang mengajak guru dan komite sekolah berdiskusi bersama untuk menentukan program peningkatan mutu pembelajaran.
	2.3 Kepemimpinan Laissez-Faire
	Kepemimpinan laissez-faire merupakan gaya kepemimpinan di mana pemimpin memberikan kebebasan penuh kepada bawahan untuk bekerja dan mengambil keputusan sesuai dengan cara mereka sendiri (Lusiana, 2021).
	 Kelebihan: Meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab individu serta mendorong munculnya ide-ide kreatif
	 Kelemahan: Berisiko menimbulkan kekacauan jika tim tidak disiplin dan tidak bisa bekerja secara mandiri.
	 Contoh: Seorang manajer perusahaan desain grafis yang membiarkan tim kreatifnya merancang konsep iklan sesuai imajinasi mereka tanpa memberikan instruksi yang detail.
	2.4 Kepemimpinan Transformasional (Transformational Leadership)
	Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan di mana pemimpin memberikan inspirasi, visi, dan motivasi yang kuat kepada para bawahannya. Fokus utama gaya ini merupakan menciptakan perubahan positif serta mendorong pengembangan diri setiap...
	 Kelebihan: Menciptakan inovasi, semangat tinggi, dan loyalitas.
	 Kelemahan: Membutuhkan pemimpin yang benar-benar visioner, konsisten dan mampu menjaga kepercayaan anggota.
	 Contoh: Seorang kepala sekolah yang memperkenalkan program green school dengan visi menciptakan lingkungan belajar yang ramah alam.
	2.5 Kepemimpinan Situasional (Situational Leadership)
	Kepemimpinan situasional merupakan gaya kepemimpinan di mana pemimpin menyesuaikan cara memimpin dengan kondisi serta kebutuhan tim yang dihadapi. Gaya ini bersifat fleksibel, sehingga dalam keadaan tertentu pemimpin bisa bersikap otoriter, sementara ...
	 Kelebihan: Adaptif dan responsive sehingga lebih relevan dengan berbagai dinamika organisasi
	 Kelemahan: Membutuhkan kemampuan pemimpin dalam menganalisis yang baik agar tidak salah dalam menilai situasi.
	 Contoh: Seorang manajer proyek konstruksi. Ketika terjadi darurat di lapangan, misalnya kecelakaan kerja, ia segera mengambil keputusan tegas tanpa meminta pendapat bawahan demi keselamatan semua orang.
	Kepemimpinan Demokratis
	Teori Pengambilan Keputusan

	3. Metode penelitian
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	5. KESIMPULAN

	27. Salman Alfarisi.pdf (p.252-262)
	28. Harun Labibul Hilmi.pdf (p.263-272)
	29. Mohammad Raihan Sahputra.pdf (p.273-283)
	30. Mohammad Fajar Arrasyid.pdf (p.284-293)
	31. Catur Wulandari.pdf (p.294-304)
	1. PENDAHULUAN
	2. LANDASAN TEORI
	3. METODOLOGI
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	5. KESIMPULAN
	6. UCAPAN TERIMA KASIH

	32. Adinda Rizqi Faradisa.pdf (p.305-313)
	33. MARINA ERY SETIYAWATI.pdf (p.314-324)
	34. Emanuella Putri Hutabarat.pdf (p.325-335)
	1. PENDAHULUAN
	2. LANDASAN TEORI
	Perilaku Konsumen
	Minat Beli
	Kesadaran Merek
	Harga
	Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

	3. metodologi
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	5. KESIMPULAN

	35. ALYA ZAINATHA.pdf (p.336-342)
	36. Kholid Walwii An Nuqman.pdf (p.343-351)
	37. Liana Wulandari.pdf (p.352-357)
	38. Muhammad Burhanuddin Aufa.pdf (p.358-367)
	39. Allea Rintaati Putri.pdf (p.368-377)
	40. Muhammad Imam Mubaligh Gaffar.pdf (p.378-387)
	41. Innarotul Ulya.pdf (p.388-394)
	42. Meilany Masita Putri.pdf (p.395-403)
	43. Nicke Septiani.pdf (p.404-410)
	44. Wahyu Maulidah Aristiyani.pdf (p.411-418)
	45. Putri Mutiara Salim.pdf (p.419-427)
	46. Nabil Mubarok Effendi.pdf (p.428-434)
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	1. PENDAHULUAN
	2. LANDASAN TEORI
	2.2 PEMBERDAYAAN  EKONOMI MASYARAKAT

	3. METODOLOGI
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Masyarakat
	Masyarakat (1)
	4.6 Peran Pesantren dalam Kemandirian Internal Masyarakat

	5. KESIMPULAN
	6. UCAPAN TERIMA KASIH



	47. Harum Neisella.pdf (p.435-440)
	48. Beta Baroka Imania.pdf (p.441-448)
	49. Maryati Rahayu.pdf (p.449-458)
	50. Robby Abdul Rafli.pdf (p.459-470)
	51. Dea Afriani.pdf (p.471-478)
	1. PENDAHULUAN
	2. LANDASAN TEORI
	3. metodologi
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Uji Validitas
	4.2 Uji Reliabilitas
	4.3 Uji Normalitas
	4.4 Uji Multikolinearitas
	4.5 Analisis Regresi Linier Berganda
	4.6 Uji Persial (Uji t)
	4.7 Uji Simultan (f)
	4.8 Uji R Square / Koefisien Determinasi (R2)
	4.9 Pembahasan

	5. KESIMPULAN
	6. UCAPAN TERIMA KASIH

	52. Fatma Nabila.pdf (p.479-486)
	53. Nadira Hulwatun Najla.pdf (p.487-493)
	54. Frisca Septiani.pdf (p.494-502)
	55. Faisal Akbar.pdf (p.503-512)
	56. Tian Setiawati.pdf (p.513-518)
	57. Nabillah aulia suseno.pdf (p.519-528)
	58. Nazifah Wardani.pdf (p.529-539)
	Untitled

